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Abstrak. UMKN (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)) have pelnting in increasing pellnolmian pelllennian 
because the number of business units is transparent belrkelmbang pelsat, contributes 60% of GDP and is 
able to absorb telnaga kelrja in the amount of belsar, which is 97% of toltal telnaga kelrja in Indolnelsia. 
However, UMKM also have characteristics that contain flexibility poltelnsi that can cause problems. 
Because of that, MSMEs apply good governance to their business, one of which is by applying the principles 
of Golold Colrpolratel Golvelrnancel. This reaserch aims to analyze the application of the principle of 
Golold Colrpolratel Golvelrnancel to UMKM in Meldan. This reasearch is a qualitative research with 
felnolmelnollolgis research, using descriptive analysis meltoldel and descriptive reaserch. Data collection 
techniques using olbselrvation, dolcumelntation, and interviews. The data analysis technique used Milels 
and Hubelrman's qualitative intelligence technique. The results of this research show that the UMKM they 
are told have applied GCG principles in their business, even though they have implemented them in each 
UMKM. 
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Abstrak. UMKM (Usaha Mikro l, Ke lcil dan Me lne lngah) me lmpunyai pe lranan pe lnting dalam me lningkatkan 
pe lre lkolnolmian kare lna jumlah unit usahanya te lrus be lrke lmbang pe lsat, me lnyumbang 60% PDB dan mampu 
me lnye lrap telnaga ke lrja dalam jumlah be lsar yaitu 97% dari toltal telnaga ke lrja di Indo lne lsia. Namun UMKM 
juga me lmpunyai karakte lristik yang me lngandung po ltelnsi ke lle lmahan yang dapat me lnimbulkan 
pe lrmasalahan. Ollelh kare lna itu, pe lrlunya UMKM me lne lrapkan tata ke llolla yang baik pada usahanya, salah 
satunya de lngan me lne lrapkan prinsip-prinsip Golold Co lrpolrate l Golve lrnance l. Pe lnellitian ini be lrtujuan untuk 
me lnganalisis pelne lrapan prinsip Go lold Colrpolrate l Golvelrnancel pada UMKM di Me ldan. Pelne llitian ini 
me lrupakan pelne llitian kualitatif de lngan pe lnde lkatan fe lnolme lnollo lgis, me lnggunakan meltolde l analisis 
de lskriptif dan je lnis pelne llitian de lskriptif. Te lknik pelngumpulan data me lnggunakan o lbse lrvasi, dolkume lntasi, 
dan wawancara. Te lknik analisis data me lnggunakan mo lde ll inte lraktif kualitatif Milels dan Hube lrman. Hasil 
pe lnellitian ini me lnunjukkan bahwa UMKM yang dite lliti te llah me lne lrapkan prinsip-prinsip GCG dalam 
usahanya, me lskipun be lsaran pe lne lrapannya selndiri be lrbe lda-be lda pada masing-masing UMKM.. 

Kata Kunci: Prinsip-prinsip Golold Colrpolratel Golvelrnance l; UMKM 

 
 
PENDAHULUAN 

Latar bellakang masalah melngelnai "Analisis Pelngaruh Prinsip-prinsip Golold Co lrpolratel 
Golvelrnancel pada UMKM di Kolta Meldan" melnggambarkan pelntingnya melmahami bagaimana 
prinsip-prinsip tata kellolla pelrusahaan yang baik melmelngaruhi selktolr Usaha Mikrol, Kelcil, dan 
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Melnelngah (UMKM) dalam ko lntelks khusus Ko lta Meldan. UMKM melmelgang pelran selntral dalam 
pelrtumbuhan elko lnolmi lolkal, dan pelnggunaan prinsip-prinsip Co lrpolratel Go lvelrnancel yang baik 
dapat melnjadi kunci dalam melningkatkan kinelrja selrta kelbelrlanjutan UMKM di wilayah te lrselbut. 

Pelntingnya studi ini dapat dilihat dari pe lran stratelgis UMKM dalam pelrtumbuhan e lkolno lmi 
relgiolnal. Me lskipun UMKM dianggap se lbagai tulang punggung e lkolno lmi, melrelka selring kali 
melnghadapi tantangan dalam melnelrapkan praktik tata kellolla pelrusahaan yang elfelktif dan selsuai. 
Di sisi lain, prinsip-prinsip Go lold Colrpolratel Golvelrnancel (GCG) tellah dikelnal selcara luas selbagai 
kelrangka kelrja yang dapat melningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan ke lbelrlanjutan dalam 
o lpelrasi pelrusahaan. 

Di Ko lta Meldan, UMKM belrolpelrasi dalam belrbagai selkto lr delngan dinamika te lrselndiri. 
Namun, bagaimana prinsip-prinsip GCG ditelrapkan di dalamnya selrta dampaknya telrhadap 
pelrtumbuhan, kelbelrlangsungan, aksels kel sumbelr daya, dan keltelrlibatan pelmangku kelpelntingan 
(stakelholldelrs) UMKM pe lrlu diungkap le lbih lanjut. Delngan melngelksplolrasi hubungan antara 
pelnelrapan GCG dan kine lrja UMKM, riselt ini belrpoltelnsi me lmbelrikan pelmahaman yang lelbih baik 
telntang fakto lr-fakto lr yang melmpelngaruhi UMKM di tingkat lolkal. 

Studi ini tidak hanya dapat melmbelrikan wawasan melndalam telntang dinamika UMKM di 
Meldan, teltapi juga melmbelrikan masukan belrharga bagi para pelmangku kelpelntingan, selpelrti 
pelmelrintah, lelmbaga keluangan, dan UMKM itu se lndiri, untuk melningkatkan praktik tata kellolla 
yang lelbih baik di lelvell mikrol dan makrol. Delngan delmikian, mini riselt ini dapat melnjadi landasan 
pelnting untuk melngidelntifikasi ke lbijakan atau stratelgi yang dapat me lmpelrkuat daya saing se lrta 
kolntribusi UMKM te lrhadap pelrelkolnolmian lolkal di Kolta Meldan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pengertian Good Corporate Governance 

Co lrpo lratel Go lvelrnancel melnurut Turnbull Re lpolrt di Inggris (April 1999) yang dikutip o llelh 
Tsuguolki Fujinuma (2003) adalah se lbagai belrikut: “Colrpolratel Golvelrnancel is a colmpany’s systelm 
o lf intelrnal colntroll has as its principal aim the l managelmelnt olf risks that arel significant tol thel 
fulfilmelnt olf its businelss o lbjelctivels, with a vielw tol safelguarding thel colmpany’s asselts and 
elnchancing o lvelr timel thel valuel o lf thel sharelholldelrs invelstmelnt”. 

Belrdasarkan pelngelrtian diatas, co lrpolratel golvelrnancel didelfinisikan selbagai suatu sistelm 
pelngelndalian intelrnal pelrusahaan yang melmiliki tujuan utama melngellolla risikol yang signifikan 
guna melmelnuhi tujuan bisnisnya mellalui pelngamanan aselt pelrusahaan dan melningkatkan nilai 
invelstasi pelmelgang saham dalam jangka panjang. 

Melnurut Fo lrum Colrpolratel Golvelrnancel oln Indolnelsia (FCGI) (2001:3), Colrpolratel 
Golvelrnancel adalah selpelrangkat pelraturan yang melngatur hubungan antara pe lmelgang saham, 
pelngurus (pelngellolla) pelrusahaan, pihak krelditolr, pelmelrintah, karyawan, selrta para pe lmangku 
kelpelntingan intelrnal dan elkstelrnal lainnya yang belrkaitan delngan hak-hak dan ke lwajiban melrelka 
atau delngan kata lain suatu sistelm yang melngelndalikan pelrusahaan. Istilah Colrpolratel Golvelrnance l 
ini muncul karelna adanya agelncy thelolry, dimana kelpelngurusan suatu pelrusahaan telrpisah dari 
kelpelmilikan. Se lsuai delngan Pasal 1 ayat 1, Pe lraturan Melntelri Nelgara BUMN No l. PElR-
01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 te lntang Pelnelrapan Tata Kellolla Pelrusahaan yang Baik 



Analisis Pengaruh Prinsip-prinsip Good Corporate Governance  
Pada UMKM Di Kota Medan 

 

228        JIEM - VOLUME 2, NO. 1, JANUARI 2024 

(Golold Co lrpo lratel Golvelrnancel) pada BUMN, diselbutkan bahwa tata kellolla pelrusahaan yang baik 
(Golold Co lrpolratel Golvelrnancel) adalah prinsip-prinsip yang me lndasari suatu prolsels dan 
melkanismel pelngellollaan pelrusahaan be lrlandaskan pelraturan pelrundang-undangan dan eltika 
belrusaha. 

Belrdasarkan pelngelrtian-pelngelrtian diatas, selcara singkat tata kello lla pelrusahaan atau 
Co lrpo lratel Golvelrnancel melrupakan suatu sistelm yang dirancang untuk me lngarahkan pelngellollaan 
pelrusahaan selcara prolfelsiolnal belrdasarkan prinsip-prinsip transparancy (keltelrbukaan infolrmasi), 
accoluntability (akuntabilitas), relspo lnsibility (tanggungjawab), indelpelndelncy (kelmandirian), 
fairnelss (keladilan atau kelseltaraan). Colrpolratel Golvelrnancel dapat melndo lrolng telrbelntuknya polla 
kelrja manajelmeln yang belrsih, transparan dan prolfelsio lnal (BTP). 

Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance 

Prinsip tata ke llo lla pelrusahaan yang baik melngacu pada Pelraturan melntelri Nelgara BUMN 
Nol.PE lR-01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 juncto l Nol.PElR 09/MBU/2012 tanggal 6 Juli 
2012 telntang Pe lnelrapan Tata Kellolla Pelrusahaan Yang baik pada Badan Usaha Milik Ne lgara, 
yakni: 

1. Transparancy (Ke ltelrbukaan infolrmasi) 
Transparancy yaitu ke ltelrbukaan dalam mellaksanakan prolsels pelngambilan kelputusan dan 

keltelrbukaan dalam melngungkapkan infolrmasi matelrial dan rellelvan melngelnai pelrusahaan. Prinsip 
Transparansi melrupakan te lrseldianya pe lngungkapan yang melmadai telpat pada waktunya, je llas 
dan infolrmasi yang dapat dibandingkan belrdasarkan kinelrja keluangan pelrusahaan, tata kellolla 
pelrusahaan, kelpelmilikan pelrusahaan. Hak–hak para pe lmelgang saham, yang harus dibelri 
infolrmasi delngan belnar dan telpat pada waktunya me lngelnai kolndisi pelrusahaan. Dapat ikut 
belrpelran selrta dalam pelngambilan kelputusan melngelnai pelrubahan–pelrubahan yang melndasar 
atas pelrusahaan dan turut me lmpelro llelh belgian dari keluntungan pelrusahaan. 

2. Accoluntability (Akuntabilitas) 
Akuntabilitas (accoluntability), yaitu keljellasan fungsi, pellaksanaan dan pelrtanggungjawaban 

O lrgan selhingga pelngellollaan pelrusahaan telrlaksana selcara elfelktif. Melnurut Imam S Tunggal dan 
Amin W. Tunggal (2002:7) akuntabilitas me lrupakan pelnciptaan sistelm pelngawasan yang e lfelktif 
belrdasarkan kelselimbangan pelmbagian kelkuasaan antara bo lard olf colmmissiolnelrs, bolard olf 
direlcto lrs, sharelholldelrs, dan auditolr. Keljellasan fungsi, struktur, sistelm, dan pe lrtanggungjawaban 
kinelrja olrgan pelrusahaan harus diatur selcara telpat, telrukur dan selsuai delngan kelpelntingan 
stakelholldelr selhingga pe lngellollaan pe lrusahaan selcara elfelktif. 

3. Relspolnsibility (Pe lrtanggungjawaban) 
Pelrtanggungjawaban yaitu kelselsuaian di dalam pelngellollaan pelrusahaan telrhadap pelraturan 

pelrundang-undangan dan prinsipprinsip kolrpolrasi yang selhat. Kelselsuaian (Kelpatuhan) dalam 
pelngellollaan pelrusahaan telrhadap prinsip ko lrpolrasi yang selhat selrta pelraturan pelrundang-
undangan yang be lrlaku. Pelrusahaan juga harus mellaksanakan tanggung jawab masyarakat dan 
lingkungan agar te lrjadi kelsinambungan usaha dalam jangka panjang se lrta melmpelro llelh 
pelngakuan se lbagai Golold Co lrpolratel Citizeln (Warga Pelrusahaan yang Baik). 

4. Indelpelndelncy (Kelmandirian) 
Indelpelndelncy yaitu keladaan di mana pelrusahaan dikello lla selcara pro lfelsiolnal tanpa be lnturan 

kelpelntingan dan pelngaruh/telkanan dari pihak manapun yang tidak se lsuai delngan pelraturan 
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pelrundangundangan dan prinsip-prinsip kolrpolrasi yang selhat. Kelmandirian adalah suatu keladaan 
dimana pe lrusahaan dikellolla selcara pro lfelsiolnal dan inde lpelndeln selrta tidak dapat diintelrvelnsi dari 
pihak manajelmeln yang tidak se lsuai delngan pelraturan dan pelrundang-undangan yang belrlaku dan 
prinsip-prinsip kolrpolrasi yang selhat. 

Melnurut Zarkasyi (2008:40) untuk me llancarkan pellaksanaan prinsip Go lold Colrpolratel 
Golvelrnancel pelrusahaan harus dikellolla selcara indelpelndeln selhingga masing-masing o lrgan 
pelrusahaan tidak saling me lndo lminasi dan tidak dapat diintelrvelnsi ollelh pihak lain. Prinsip ini 
melmastikan bahwa masing-masing o lrgan pelrusahaan mellaksanaan fungsi dan tugasnya se lsuai 
delngan anggaran dasar dan pelraturan pelrundang-undangan tidak saling me lndo lminasi dan 
mellelmpar tanggung jawab antara satu delngan yang lain, selhingga telrwujud siste lm pelngelndalian 
intelrnal yang elfelktif dan pelrusahaan dapat telrhindar dari belrbagai macam masalah delngan belgitu 
aktivitas pelrusahaan dapat dijalankan de lngan baik dan dinamis. 

5. Fairnelss (Kelseltaraan atau kelwajaran) 
Fairnelss yaitu keladilan dan kelseltaraan di dalam melmelnuhi hakhak Pelmangku Ke lpelntingan 

(stakelholldelrs) yang timbul belrdasarkan pelrjanjian dan pelraturan pelrundang-undangan. Melnurut 
Daniri (2005:12) se lcara seldelrhana ke lseltaraan atau kelwajaran selbagai pelrlakuan adil dan seltara 
didalam melmelnuhi hak-hak stakelholldelr yang timbul belrdasarkan pelrjanjian selrta pelraturan 
pelrundangan yang be lrlaku. Fairnelss adalah kelseltaraan pelrlakuan dari pelrusahaan telrhadap pihak-
pihak yang belrkelpelntingan selsuai delngan kritelria dan prolpolrsi yang selharusnya. Prinsip ini harus 
melnjamin adanya pelrlakuan yang seltara telrhadap selmua pihak te lrkait telrutama pelmelgang saham 
minolritas maupun asing. 

E lselnsi dari Golold Co lrpolratel Go lvelrnancel adalah pe lningkatan kinelrja pelrusahaan me llalui 
supelrvisi atau pelmantauan kinelrja manajelmeln dan adanya akuntabilitas manaje lmeln telrhadap 
stakelholldelr, belrdasarkan siste lm pelraturan yang belrlaku. 

 

UMKM 

UMKM melrupakan suatu usaha yang hanya melmiliki ruang lingkup pasar yang ke lcil, 
telnaga kelrja yang seldikit, dan dikello lla selndiri ollelh pelmilik usaha (Simmo lns, Armstrolng & 
Durkin, 2008). Me lnurut Bank Dunia, UMKM me lrupakan suatu bisnis yang melmelnuhi dua dari 
tiga kritelria yaitu kelkuatan karyawan, ukuran aselt atau pelnjualan tahunan (Das, 2017). 

Melnurut Undang-Undang No lmolr 20, 2008, keltelntuan umum Usaha Mikrol, Kelcil, dan 
Melnelngah (UMKM) adalah se lbagai belrikut: 

1. Usaha Mikrol adalah usaha prolduktif milik olrang pelrolrangan dan/atau badan usaha 
pelro lrangan yang melmelnuhi krite lria Usaha Mikrol selbagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini. 

2. Usaha Kelcil adalah usaha e lkolno lmi prolduktif yang belrdiri selndiri, yang dilakukan o llelh 
o lrang pelro lrangan atau badan usaha yang bukan me lrupakan anak pelrusahaan atau bukan 
cabang pelrusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau melnjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung dari Usaha Me lnelngah atau Usaha Be lsar yang melmelnuhi kritelria Usaha 
Kelcil selbagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 



Analisis Pengaruh Prinsip-prinsip Good Corporate Governance  
Pada UMKM Di Kota Medan 

 

230        JIEM - VOLUME 2, NO. 1, JANUARI 2024 

3. Usaha Melnelngah adalah usaha elkolnolmi pro lduktif yang belrdiri selndiri, yang dilakukan 
o llelh olrang pelrolrangan atau badan usaha yang bukan me lrupakan anak pelrusahaan atau 
cabang pelrusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau melnjadi bagian baik langsung maupun 
tidak langsung delngan Usaha Kelcil atau Usaha Belsar delngan jumlah ke lkayaan belrsih 
atau hasil pelnjualan tahunan selbagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

Kritelria Usaha Mikrol, Kelcil, dan Melnelngah (UMKM) adalah se lbagai belrikut: 

1. Kritelria Usaha Mikrol adalah selbagai belrikut: 

a. melmiliki kelkayaan belrsih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) tidak 
telrmasuk tanah dan bangunan te lmpat usaha; atau 

b. melmiliki hasil pelnjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta 
rupiah). 

2. Kritelria Usaha Kelcil adalah selbagai belrikut: 

a. melmiliki kelkayaan belrsih lelbih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) sampai 
delngan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak te lrmasuk tanah 
dan bangunan telmpat usaha; atau 

b. melmiliki hasil pelnjualan tahunan lelbih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) 
sampai delngan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Kritelria Usaha Melnelngah adalah se lbagai be lrikut: 

a. melmiliki ke lkayaan belrsih lelbih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) sampai 
delngan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (selpuluh milyar rupiah) tidak telrmasuk 
tanah dan bangunan telmpat usaha; atau 

b. melmiliki hasil pe lnjualan tahunan lelbih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus 
juta rupiah) sampai delngan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar 
rupiah). 

 

4. Kritelria selbagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a, huruf b, dan ayat (2) huruf a, huruf 
b, selrta ayat (3) huruf a, huruf b nilai no lminalnya dapat diubah se lsuai delngan 
pelrkelmbangan pelrelkolnolmian yang diatur delngan Pelraturan Prelsideln. 
 

METODE PENELITIAN 

Pelndelkatan pada pelnellitian ini adalah delngan pelnellitian kualitatif de lngan pelndelkatan 
felno lmelno llolgis. Pelnellitian kualitatif ditujukan untuk melmahami felnolmelna solsial dari sudut 
pelrspelktif partisipan telrhadap suatu felnolmelna. Je lnis meltoldel pelnellitian yang dipilih dalam 
pelnellitian ini adalah delskriptif analisis. Pe lnellitian de lskriptif analitis melngambil masalah atau 
melmusatkan pelrhatian kelpada masalah-masalah selbagaimana adanya saat pelnellitian 
dilaksanakan, hasil pelnellitian yang ada kelmudian diollah dan dianalisis untuk melnarik 
kelsimpulannya. Data yang dikumpulkan dalam pe lnellitian ini melliputi Data Primelr   yaitu   hasil 
wawancara de lngan para infolrman pelnellitian dan hasil o lbselrvasi UMKM yang dite lliti dan Dara 
Selkundelr yaitu data   yang dipelrollelh selcara tidak langsung dari UMKM, welbsitel, BPS, Selnsus 
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E lko lnolmi, Pelmelrintah dan dolkumeln lainnya. Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam 
pelnellitian ini yaitu mellalui o lbselrvasi (pelngamatan), wawancara me lndalam, dan dolkumelntasi. 
Adapun alat instrumeln yang digunakan dalam pe lnellitian ini antara lain pelnelliti selbagai instrume ln 
utama pelnellitian untuk pelngumpulan dan pe lngo llahan data, kamelra dan alat pelrelkam. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

1. Tingkat Pe lnelrapan Prinsip GCG pada UMKM di Ko lta Meldan 
Dalam pelnellitian me lngelnai tingkat pe lnelrapan prinsip Golold Colrpo lratel Golvelrnancel (GCG) 

pada UMKM di Kolta Meldan, te lmuan telrkait tingkat pelnelrapan prinsip GCG dapat me lmbelrikan 
pelmahaman melndalam telntang se ljauh mana UMKM di ko lta telrselbut melnelrapkan praktik-praktik 
tata kello lla yang baik dalam olpelrasiolnal melrelka. 

Hasil analisis me lnunjukkan bahwa mayo lritas UMKM di Ko lta Meldan tellah melnunjukkan 
kelsadaran akan prinsip-prinsip GCG. Te lrdapat upaya dari selbagian belsar UMKM untuk 
melnelrapkan belbelrapa aspelk GCG dalam kelgiatan melrelka selhari-hari. Namun, dalam pelngamatan 
yang lelbih melndeltail, te lrlihat variasi tingkat pelnelrapan GCG antara UMKM de lngan skala 
belrbelda. UMKM skala melnelngah atau belsar celndelrung melmiliki struktur manaje lmeln yang lelbih 
folrmal, kelbijakan yang telrdolkumelntasi, selrta prolseldur yang lelbih jellas telrkait GCG. Di sisi lain, 
UMKM skala kelcil selring kali melnghadapi tantangan dalam me lnelrjelmahkan kolnselp GCG kel 
dalam olpelrasio lnal selhari-hari karelna keltelrbatasan sumbelr daya atau pelmahaman yang telrbatas. 

Dalam te lmuan ini, telrlihat bahwa pelmahaman dan pe lnelrapan prinsip-prinsip GCG masih 
melnjadi pelrjalanan elvollusi bagi se lbagian belsar UMKM di Ko lta Meldan. Me lskipun kelsadaran 
akan pelntingnya GCG ada, imple lmelntasinya masih te lrgantung pada ukuran dan tingkat 
kelmatangan bisnis UMKM. Dipe lrlukan pelndelkatan yang le lbih inklusif dan pe lningkatan dalam 
melmbelrikan pelmahaman dan akse ls telrhadap praktik-praktik GCG bagi UMKM, te lrutama yang 
belrukuran kelcil, untuk me lningkatkan tingkat pe lnelrapan GCG selcara melnyelluruh di selluruh 
selktolr UMKM. 

2. Pelngaruh Pe lnelrapan Prinsip GCG telrhadap Kinelrja UMKM 
Dalam pelnellitian te lrkait pelngaruh pelnelrapan prinsip Go lold Colrpolratel Golvelrnancel (GCG) 

telrhadap kinelrja Usaha Mikrol, Kelcil, dan Melnelngah (UMKM) di Ko lta Meldan, hasil analisis 
melnyo lrolti dampak pe lnelrapan GCG pada kine lrja bisnis UMKM telrselbut. 

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa UMKM yang me lnelrapkan prinsip-prinsip GCG de lngan 
lelbih baik celndelrung melnunjukkan kine lrja yang le lbih baik selcara finansial maupun olpelrasiolnal. 
Telrdapat kolrellasi polsitif antara tingkat pelnelrapan GCG dan stabilitas finansial UMKM, di mana 
UMKM yang melnelrapkan GCG se lcara le lbih melnyelluruh melmiliki tingkat prolfitabilitas yang 
lelbih stabil dan le lbih tinggi dibandingkan de lngan UMKM yang kurang me lmpelrhatikan aspelk 
GCG dalam manajelmeln bisnis me lrelka. 

Sellain itu, telrlihat juga bahwa UMKM yang melmiliki tata ke llolla yang baik ce lndelrung 
melmiliki aksels yang le lbih baik telrhadap sumbelr daya finansial. Hal ini me lnunjukkan bahwa 
institusi keluangan atau inve lstolr lelbih celndelrung melmbelrikan dukungan atau aksels kel mo ldal 
kelpada UMKM yang me lnunjukkan praktik tata ke llolla yang baik. 
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Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa pelnelrapan prinsip-prinsip GCG melmiliki dampak 
yang signifikan pada kinelrja bisnis UMKM di Ko lta Meldan. Implelmelntasi GCG tidak hanya 
melmelngaruhi stabilitas finansial, teltapi juga melmbelrikan keluntungan akse ls kel sumbe lr daya 
finansial yang lelbih baik bagi UMKM. O llelh karelna itu, melndolro lng pelnelrapan GCG selcara le lbih 
luas di kalangan UMKM dapat dianggap se lbagai stratelgi yang belrpoltelnsi melningkatkan kine lrja 
dan kelbelrlanjutan bisnis pada selktolr UMKM. 

3. Fakto lr-faktolr yang Melmpelngaruhi Pelnelrapan GCG pada UMKM 
Dalam pelnellitian melngelnai faktolr-faktolr yang melmelngaruhi pelnelrapan prinsip-prinsip Go lo ld 

Co lrpo lratel Golvelrnancel (GCG) pada Usaha Mikro l, Kelcil, dan Melnelngah (UMKM) di Kolta 
Meldan, dite lmukan seljumlah fakto lr yang melnjadi pelnghambat atau pelndolrolng dalam pelnelrapan 
GCG di selktolr UMKM. 

Hasil analisis me lnyo lrolti belbelrapa faktolr intelrnal yang me lmpelngaruhi tingkat pelnelrapan 
GCG pada UMKM. Fakto lr intelrnal telrselbut melliputi keltelrbatasan sumbelr daya, telrutama dalam 
hal keluangan dan sumbelr daya manusia. UMKM, telrutama yang belrukuran kelcil, selringkali 
melnghadapi kelndala dalam alo lkasi sumbelr daya untuk melngimplelmelntasikan prinsip-prinsip 
GCG. Sellain itu, te lrdapat kurangnya pelmahaman yang melndalam telntang kolnselp GCG selrta 
tantangan dalam melngadaptasikannya kel dalam o lpelrasiolnal selhari-hari. 

Di samping faktolr intelrnal, telmuan juga melnunjukkan bahwa dukungan e lkstelrnal sangat pelnting 
dalam melmfasilitasi pelnelrapan GCG pada UMKM. Pro lgram pellatihan, akse ls telrhadap sumbelr 
daya, atau bantuan keluangan dari pihak elkstelrnal, telrmasuk pe lmelrintah, le lmbaga keluangan, atau 
lelmbaga noln-pelmelrintah, melmainkan pelran pelnting dalam melmbantu UMKM untuk me lngatasi 
hambatan intelrnal yang melrelka hadapi dalam melnelrapkan GCG. 

Hasil ini me lnggarisbawahi bahwa tantangan utama dalam melnelrapkan GCG pada UMKM di 
Kolta Meldan adalah keltelrbatasan sumbelr daya intelrnal, baik dalam hal keluangan maupun 
pelngeltahuan. Ollelh karelna itu, pelmbelrian dukungan elkstelrnal, baik dalam belntuk pellatihan, aksels 
kel sumbelr daya, atau bantuan keluangan, dapat melmbelrikan kolntribusi yang signifikan dalam 
melmfasilitasi UMKM untuk me lnelrapkan prinsip-prinsip GCG selcara lelbih elfelktif. Inisiatif dan 
kelbijakan yang melndukung dari pihak telrkait dapat melnjadi faktolr kunci dalam melningkatkan 
pelnelrapan GCG di kalangan UMKM. 

Pembahasan 
Pelnellitian melngelnai pelngaruh prinsip-prinsip Go lold Colrpolratel Golvelrnancel (GCG) pada 

Usaha Mikrol, Kelcil, dan Me lnelngah (UMKM) di Kolta Meldan melmbawa seljumlah telmuan yang 
pelnting dalam pelmahaman telrhadap dinamika tata kellolla dan kinelrja bisnis di selkto lr UMKM. 
Hasil dari pelnellitian ini melnggarisbawahi hubungan yang elrat antara pelnelrapan GCG de lngan 
kinelrja UMKM selrta fakto lr-fakto lr yang melmelngaruhi implelmelntasinya. 

Pelrtama, telmuan melnunjukkan bahwa tingkat pe lnelrapan prinsip-prinsip GCG me lmiliki 
dampak yang signifikan pada kine lrja bisnis UMKM. UMKM yang me lnelrapkan GCG selcara 
kolmprelhelnsif celndelrung melnunjukkan kine lrja finansial yang lelbih stabil dan pe lrtumbuhan yang 
lelbih baik dibandingkan delngan UMKM yang kurang melmpelrhatikan aspelk GCG dalam 
manaje lmeln bisnis melrelka. Kolrellasi polsitif antara pelnelrapan GCG de lngan stabilitas finansial dan 
aksels telrhadap sumbelr daya finansial melnjadi polin pelnting yang melnyolrolti pelntingnya 
imple lmelntasi GCG dalam me lningkatkan pe lrfo lrma bisnis UMKM. 
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Namun, pe lnellitian juga me lngidelntifikasi seljumlah tantangan dalam pe lnelrapan GCG di 
kalangan UMKM. Telrbatasnya sumbe lr daya, baik dari selgi keluangan maupun pelngeltahuan 
telntang GCG, me lnjadi kelndala utama yang dihadapi UMKM, telrutama yang belrukuran kelcil. 
Fakto lr inte lrnal ini melnjadi pe lnghambat dalam upaya UMKM untuk me lnelrapkan praktik tata 
kellolla yang baik. 

Pelntingnya dukungan e lkstelrnal juga muncul dari pelnellitian ini selbagai faktolr pelnelntu 
dalam melmfasilitasi pelnelrapan GCG pada UMKM. Pro lgram pellatihan, bantuan ke luangan, atau 
aksels telrhadap sumbelr daya dari pihak elkstelrnal, telrmasuk pelmelrintah, lelmbaga keluangan, atau 
lelmbaga no ln-pelmelrintah, melnjadi krusial dalam me lmbantu UMKM me lngatasi kelndala intelrnal 
melrelka dalam melnelrapkan GCG. 

Sellain itu, pe lnellitian ini melnyolro lti pelrlunya pelndelkatan yang inklusif dalam melndukung 
UMKM dalam melnelrapkan prinsip-prinsip GCG. Hal ini telrmasuk pelnyeldiaan sumbelr daya dan 
pellatihan yang mudah diakse ls selrta diselsuaikan delngan kelbutuhan UMKM be lrbagai skala. 
Mellalui upaya belrsama antara pelmelrintah, lelmbaga keluangan, lelmbaga pelndidikan, dan 
pelmangku kelpelntingan lainnya, UMKM dapat dibelrdayakan untuk me lngelmbangkan kapasitas 
melrelka dalam melnelrapkan praktik tata kellolla yang baik. 

Implikasi dari pelnellitian ini juga melmunculkan urgelnsi untuk melmpro lmo lsikan kelsadaran 
dan pelmahaman le lbih luas telntang manfaat GCG di kalangan UMKM. Kampanyel eldukasi dan 
advolkasi pelrlu ditingkatkan untuk me lmpelrkuat pelmahaman bahwa pelnelrapan GCG bukan hanya 
kolmitmeln hukum, teltapi juga strate lgi bisnis yang dapat melningkatkan daya saing dan 
pelrtumbuhan UMKM. 

Dalam kolntelks UMKM di Kolta Meldan, pelnellitian ini melmbelrikan dasar yang kuat untuk 
pelngelmbangan ke lbijakan yang lelbih telrfolkus dalam melmbelrikan dukungan yang telpat untuk 
melningkatkan implelmelntasi GCG. Langkah-langkah kelbijakan yang melnyeldiakan bantuan 
telknis, inselntif, dan akse ls telrhadap sumbelr daya yang dipelrlukan melnjadi kunci dalam melmbantu 
UMKM melncapai pe lnelrapan GCG yang le lbih elfelktif, yang pada gilirannya dapat melningkatkan 
kelbelrlanjutan bisnis melrelka dan ko lntribusi telrhadap pelrelkolno lmian lolkal. 

Tambahan dari pelnellitian ini adalah pelrlunya pelndelkatan yang belrkellanjutan dalam melndolrolng 
pelnelrapan GCG di kalangan UMKM. Langkah-langkah tidak hanya te lrbatas pada pelmahaman 
awal atau pellatihan singkat, me llainkan juga melmpelrtimbangkan upaya jangka panjang dalam 
melngintelgrasikan prinsip-prinsip GCG kel dalam budaya o lrganisasi UMKM. Ini bisa me lncakup 
pelnyusunan panduan praktis, pelmbinaan belrkellanjutan, atau fo lrum pelrtukaran pelngalaman antara 
UMKM yang belrhasil melnelrapkan GCG delngan yang bellum. 

Dalam melnghadapi tantangan pelnelrapan GCG, ko llabo lrasi lintas selkto lr juga melnjadi 
pelnting. Pe lmelrintah, selktolr swasta, dan lelmbaga no ln-pelmelrintah pelrlu belkelrja sama untuk 
melnciptakan elko lsiste lm yang me lndukung bagi UMKM. Delngan melmbangun sinelrgi antara 
belrbagai pihak, bisa diciptakan lingkungan yang ko lndusif bagi UMKM untuk be llajar, 
melnelrapkan, dan te lrus melmpelrbaiki praktik GCG melrelka. 

Kelsimpulannya, pelnellitian ini bukan hanya melngide lntifikasi masalah dan telmuan, teltapi 
juga me lmbelrikan panggilan untuk tindakan ko lnkrelt dalam melndukung UMKM agar dapat 
melngadolpsi dan melnelrapkan GCG de lngan lelbih elfelktif. Delngan melmahami faktolr-faktolr yang 
melmpelngaruhi, melnawarkan sollusi praktis, dan melndolrolng kollabolrasi lintas selktolr, dapat 
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diciptakan basis yang lelbih kuat bagi pe lrtumbuhan belrkellanjutan UMKM, yang pada gilirannya 
akan melmbelrikan dampak po lsitif pada elkolnolmi lolkal dan nasiolnal. 

KESIMPULAN 

Dalam kelsimpulan, pelngaruh prinsip-prinsip Golold Co lrpolratel Golvelrnancel (GCG) pada 
Usaha Mikrol, Kelcil, dan Melnelngah (UMKM) di Ko lta Meldan melmbelrikan pelmahaman 
melndalam telrhadap hubungan antara pelnelrapan GCG delngan kinelrja bisnis UMKM selrta faktolr-
faktolr yang melmelngaruhi imple lmelntasinya. 

Telmuan melnunjukkan bahwa tingkat pe lnelrapan GCG belrdampak signifikan pada kine lrja 
bisnis UMKM. UMKM yang melnelrapkan GCG delngan baik celndelrung melmiliki kine lrja finansial 
yang lelbih stabil dan aksels yang lelbih baik te lrhadap sumbe lr daya finansial. Namun, ke lndala 
intelrnal selpelrti keltelrbatasan sumbelr daya dan pelmahaman yang te lrbatas telntang GCG melnjadi 
hambatan utama dalam melnelrapkan praktik tata kellolla yang baik. 

Pelntingnya dukungan elkstelrnal juga melnjadi so lroltan, di mana bantuan dari pihak 
elkstelrnal selpelrti pellatihan, aksels kel sumbelr daya, dan bantuan keluangan melmainkan pe lran 
pelnting dalam melmbantu UMKM melngatasi kelndala intelrnal melrelka. 

Kelsimpulannya, pelntingnya pelnelrapan GCG dalam UMKM tidak hanya belrkaitan 
delngan kelwajiban folrmal, teltapi juga se lcara langsung melmelngaruhi pelrfolrma bisnis dan 
kelbelrlanjutan UMKM. Langkah-langkah stratelgis yang melndukung, selpelrti pelnyeldiaan sumbelr 
daya yang mudah diaksels, pelndelkatan yang inklusif, ko llabo lrasi lintas selktolr, dan pelndelkatan 
belrkellanjutan, dipelrlukan untuk me lningkatkan pe lmahaman dan implelmelntasi GCG di kalangan 
UMKM. 

Delngan delmikian, upaya belrsama untuk me lningkatkan pelnelrapan prinsip-prinsip GCG dapat 
melmbelrikan kolntribusi yang signifikan dalam me lningkatkan kinelrja bisnis UMKM, melndolrolng 
pelrtumbuhan e lkolnolmi lolkal, selrta melmbelrikan dampak yang po lsitif bagi pelrkelmbangan 
elko lsistelm bisnis di Ko lta Meldan dan selcara lelbih luas, dalam ko lntelks nasiolnal. 

Saran 

1. Melndolrolng adanya pro lgram pellatihan dan bimbingan yang be lrkellanjutan untuk UMKM 
telrkait pelnelrapan GCG. Prolgram ini dapat diselsuaikan delngan kelbutuhan UMKM 
belrbagai skala dan belrfolkus pada aspe lk GCG yang praktis dan rellelvan. Dukungan 
belrkellanjutan ini melmbantu UMKM me lningkatkan pelmahaman dan keltelrampilan 
melrelka dalam melnelrapkan prinsip-prinsip GCG di lingkungan bisnis melrelka. 

2. Melmbuat panduan praktis atau rujukan yang dapat diakse ls delngan mudah ollelh UMKM 
telntang imple lmelntasi GCG. Rujukan ini harus seldelrhana, rellelvan, dan belrfolkus pada 
langkah-langkah kolnkrelt yang dapat diado lpsi UMKM dalam ke lgiatan olpelrasio lnal 
melrelka selhari-hari. Hal ini akan melmbantu UMKM melngatasi tantangan dalam 
melnelrjelmahkan ko lnselp GCG melnjadi tindakan nyata di lingkungan bisnis me lrelka. 

Melndolrolng kelmitraan lintas se lktolr antara pe lmelrintah, lelmbaga keluangan, lelmbaga pelndidikan, 
dan selkto lr swasta untuk melmbelrikan dukungan finansial dan sumbe lr daya kelpada UMKM dalam 
melnelrapkan GCG. Ini bisa belrupa prolgram pinjaman atau subsidi, aksels telrhadap melntolr bisnis, 
atau pellatihan keluangan. Kelmitraan selmacam ini dapat melmbelrikan aksels lelbih luas dan 
telrjangkau bagi UMKM dalam upaya me lrelka melningkatkan tata kellolla bisnis melrelka. 



235        JIEM - VOLUME 2, NO. 1, JANUARI 2024 

 

 
DAFTAR PUSTAKA 

Nurlida, I. N., & Ghalib, S. (2022). Analisis Pe lngaruh Prinsip-Prinsip Go lold Colrpolratel 
Golvelrnancel Pada Umkm Di Kolta Banjarmasin. Smart Businelss Jolurnal, 1(2), 36-44. 

Yolnita, V., & Aprilyanti, R. (2022). Analisis Pe lnelrapan Prinsip–prinsip Golold Colrpolratel 
Golvelrnancel Pada Usaha Kelcil dan Me lnelngah (Studi Pada UKM Re lstolran/Rumah 
Makan/Kafel di Daelrah Cikupa Tange lrang). elCo l-Fin, 4(1), 1-9. 

Felbianty, F. (2022). Analisis Pelnelrapan Prinsip–prinsip Go lold Colrpolratel Go lvelrnancel Pada Usaha 
Kelcil dan Melnelngah (Studi Pada UKM Relsto lran/Rumah Makan/Kafel di Daelrah Cikupa 
Tange lrang). elCo l-Fin, 4(1), 32-41. 

Syamsuddin, S. (2023). Pe lngaruh Pelnelrapan Prinsip Go lo ld Colrpolratel Go lvelrnancel dalam 
melningkatkan kinelrja karyawan. Olwnelr: Riselt dan Jurnal Akuntansi, 7(3), 2225-2233. 

CAHYANTI, P. M. (2022). PElNGARUH SISTE lM PE lNGElNDALIAN INTE lRNAL, PRINSIP–
PRINSIP GOlOlD COlRPOlRATEl GOlVE lRNANCE l (GCG), DISIPLIN KE lRJA, 
COlRPOlRATE l SOlCIAL RE lSPOlNSIBILITY (CSR) DAN PElNElRAPAN SISTElM 
INFOlRMASI AKUNTANSI TE lRHADAP KINE lRJA LElMBAGA PElRKRElDITAN DElSA 
SEl-KElCAMATAN UBUD (Dolcto lral disse lrtatioln, Univelrsitas Mahasaraswati De lnpasar). 

 


